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Abstrcak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan
menganalisis pelaksanaan pengelolaan BUMDes Sipakamase Pincara di
kabupaten Pinrang dan menganalisis faktor-faktor pendukung dan
penghambat. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data adalah
wawancara, observasi dan dokumentasi sedangkan teknik analisis data
menggunakan  model analisis interaktif. Hasil  penelitian ini
menunjukkan bahwa pengelolaan BUMDes Sipakamase Pincara dilihat
dari empat aspek yakni aspek pengelolaan kelembagaan, pengelolaan
keuangan, dan pengelolaan usaha sudah dijalankan dengan baik
sedangkan aspek pengelolaan SDM kurang baik. Faktor-faktor
pendukung keberhasilan BUMDes Sipakamase Pincara yakni didukung
sumber daya alam berupa lahan tambang pasir, dana penyertaan dari
APBDes, partisipasi aktif masyarakat, dukungan pemerintah daerah
dalam bentuk pendampingan, sinergitas antara pemerintah desa,
pengurus inti dengan pengelola operasional dan warga desa.. Faktor-
faktor penghambat meliputi kurang modal usaha, gaji tetap pengurus
dan  karyawan kurang memadai, pengalaman dan keterampilan
pengelola operasional dan karyawan masih kurang, dan belum ada
kemitraan dengan pengusaha dari luar.

Kata Kunci: Pengelolaan, BUMDes
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Abstract

The purpose of this research is to describe and analyze the
implementation of BUMDes Sipakamase Pincara management in
Pinrang district, and analyze the supporting and inhibiting factors. This
research was conducted with a qualitative approach and descriptive
research type. Data collection techniques are interviews, observation
and documentation while data analysis techniques use interactive
analysis models. From the results of this study, it is known that the
management of BUMDes Sipakamase Pincara is seen from four aspects,
namely aspects of institutional management, financial management, and
business management, which have been carried out well while the
aspects of HR management aspects are not good. Factors supporting
the success of BUMDes Sipakamase Pincara are supported by natural
resources in the form of sand mining land, active community
participation, local government support in the form of assistance,
synergy between the village government, core management with
operational managers and villagers. The inhibiting factors include lack
of business capital, inadequate fixed salaries for management and
employees, lack of experience and skills of operational managers and
employees, and no partnership with outside entrepreneurs.

Keywords: BUMDes, Management

PENDAHULUAN
Komitmen Pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan dan mendorong

peningkatan pertumbuhan ekonomi di desa ditandai dengan dikeluarkannya berbagai
kebijakan yang memberikan kewenangan lebih besar kepada desa. Salah satu strategi
pemerintah ke arah tersebut adalah melalui pemberian kewenangan kepada desa untuk
mendirikan dan mengelola Badan Usaha Milik Desa (UU No. 6/2014). BUMDes pada
hakekatnya berasal dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat. BUMDes adalah sebuah
lembaga ekonomi desa yang bersumber dari kekayaan desa yang dipisahkan guna
mengelola aset, jasa layanan, dan usaha lainnya yang ditujukan untuk kesejahteraan
masyarakat desa. Dengan demikian BUMDes diharapkan menjadi wadah mengembangkan
potensi desa, menciptakan kreativitas dan inovasi sehingga mampu meningkatkan

pendapatan desa.

Pembentukan dan pengelolaan BUMDes adalah perwujudan pengelolaan produktif
desa yang dilaksanakan secara kooperatif, transparan dan berkelanjutan yang bertujuan
peningkatkan perekonomian desa (Hidayati, 2015). Perkembangan BUMDes saat ini jika
dilihat dari jumlahnya cukup menggembirakan. Data dari Kementerian PDTT hingga Maret

2023 tercatat 12.945 BUMDes yang telah resmi berbadan hukum, sementara itu sekitar
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35.000 BUMDes masih dalam tahap registrasi. Dikutip dari laman Kompas.com, jumlah
BUMDes per 1 Agustus 2022 sebanyak 57.273 BUMDes namun yang aktif menjalankan
usaha sebanyak 45.233 BUMDes yang membuka lapangan pekerjaan bagi 20.369.834
orang dengan omzet sebanyak 4,6 triliun rupiah. Menurut Nugroho (2018) bahwa dalam
pembentukan BUMDes di desa-desa terkesan sebagai formalitas karena belum terlihat

peran aktifnya dalam mencapai tujuan dari pembentukanBUMDes itu sendiri.

Tujuan utama pembentukan BUMDes adalah untuk meningkatkan perekonomian
desa, meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi desa
(Permendesa dan Transmigrasi No. 4/2015). Fakta empiris menujukkan banyak BUMDes
yang tidak dapat melaksanakan aktivitas akibat berbagai permasalahan yang dihadapi baik
yang bersifat internal maupun yang bersifat eksternal. Terkait dengan permasalahan yang
dihadapi BUMDes, beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan berbagai faktor
penghambat dalam pengelolaan BUMDes antara lain faktor rendahnya partisipasi
masyarakat, kurangnya dukungan pemerintah (Purnama, Sari, 2016). Faktor penghambat
lainnya seperti; minimnya pengalaman pengelola, kurangnya jenis unit usaha (Mayu,
2016), konflik kepentingan antar anggota masyarakat dan pemerintah desa (Widiastuti,
2019), kurangnya sosialisasi kepada masyarakat (Hamda, 2019). Salah satu upaya
meningkatkan pengelolaan BUMDes adalah dengan meningkatkan kualitas standar
pelayanan dengan dukungan fasilitas dan penyampaian informasi kepada pelanggan (Nur,
2023).

Salah satu BUMdes yang ada di kabupaten Pinrang adalah BUMDes Sipakamase
Pincara, beralamat di desa Pincara kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang, Sulawesi
Selatan. BUMDes Sipakamase didirikan berdasarkan Peraturan Desa Pincara No. 09/2021.
Meskipun usianya masih tergolong mudah namun keberadaannya sudah dikenal luas di
kalangan masyarakat Pinrang. Hal yang menonjol dari BUMDes ini  adalah
kemampuannya melakukan inovasi produk serta perluasan usaha hingga mencapai 15 jenis
unit usaha. Meskipun dinilai mampu melaksanakan program kegiatan dan mengelola unit
usahanya namun menghadapi permasalahan modal usaha dan kelemahan sumber daya
pengelola. Selain itu, keuntungan yang diperoleh BUMDes belum mampu memberikan

peningkatan kesejahteraan yang berarti kepada pelaksana operasional dan karyawan.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini cukup beralasan dilakukan
untuk lebih mendalami bagaimana pengelolaan BUMDes Sipakamase Pincara dan faktor-

faktor yang memengaruhinya sehingga ada rekomondasi solusi terhadap permasalahan

|a
[N



P-ISSN 2302-6960 | E-ISSN 2716-165X PRAJA | Volume 11| Nomor 3| Edisi Oktober 2023

yang dihadapi dalam rangka meningkatkan pelayanan, peningkatan pendapatan desa, dan

kesejahteraan masyarakat.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sedangkan jenis penelitian adalah

deskriptif kualitatif. Sumber data primer diperoleh dari informan, yakni Kepala Desa,
pengurus inti BUMDes, pelaksana operasional, dan beberapa orang warga desa. Penentuan
informan menggunakan teknik purpossive sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Jenis data terdiri dari data primer
dan data sekunder, teknik analisis data menggunakan analisis interaktif dari Miles dan
Huberman yang meliputi tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2018).

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
1. Profil BUMDes Sipakamase Pincara

Regulasi yang mengatur tentang BUMDes di Kabupaten Pinrang adalah Peraturan
Daerah Kabupaten Pinrang Nomor 5 tahun 2013 Tentang Pedoman Tata Cara Pembentukan
dan Pengelolaan badan usaha Milik Desa. Semenjak peraturan daerah tersebut berlaku,
pendirian BUMDes di kabupaten Pinrang cukup pesat. Berdasarkan data yang ada di
Pemerintah kabupaten Pinrang, jumlah BUMDes yang resmi terdaftar per Agustus 2023
sebanyak 69 BUMDes, terdiri dari 58 yang aktif, dan 11 tidak aktif. Dari ke 69 BUMDes
terdiri dari beberapa kategori jika dilihat dengan menggunakan kategori dalam
PermenDesa Nomor 3 Tahun 2021 yang terdiri dari empat kategori yakni; 1) Kategori A
adalah Baik, 2) Kategori B adalah Berkembang, 3) Kategori C adalah Pemula, dan 4)
Kategori D adalah Perintis.

Adapun kategori BUMDes yang ada di kabupaten Pinrang ditampilkan sebagai
berikut:

Tabel 1. Kategori BUMDesa di Kabupaten Pinrang berdasarkan

Permendesa Nomor 3 tahun 2021.

No. | Kategori Jumlah
1 A (Baik) -

2 B ( Berkembang) 12

3 C (Pemula) 26

4 D ( Perintis) 31
Total BUMDES 69

Sumber: Dinas PMD Kab. Pinrang, 2023
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BUMDes Sipakames Pincara adalah salah satu dari beberapa BUMDes di Kabupaten
Pinrang dibentuk pada tanggal 28 Juni 2021 berdasarkan Peraturan Desa (Perdes) Pincara
No. 09 Tahun 2021 tentang Perubahan Pendirian Badan Usaha Milik Desa Sipakamase
Pincara. Kemudian memperoleh status Berbadan Hukum berdasarkan Surat Keputusan
Kemenkumhan No. AHU-01713.AH.01.33 Tahun 2022 tentang Pendaftaran Pendirian
Badan Hukum Bumdes Sipakamase Pincara, tanggal 12 Pebruari 2022. Adapun Sususnhan
Pengurus Inti BUMDes Sipakamase Pincara terdiri dari: Komisaris, Direktur, Sekretaris,

Pengawas, dan Bendahara.

Pada awal pendirian BUMDes Sipakamase Pincara hanya mengelola beberapa unit
usaha saja, namun dalam perkembangannya mengalami kemajuan yang pesat berkat
adanya inovasi yang dilakukan oleh pengurus hingga pada tahun 2023 berhasil
memperoleh predikat Kategori B (Berkembang) bahkan terpilih menjadi salah satu
BUMDes unggulan di kabupaten Pinrang. Pendirian BUMDes Sipakamase Pincara

bertujuan untuk:

a. Mendorong perkembangan perekonomian masyarakat;

b. Meningkatkan produktivitas dan kesempatan usaha ekonomi rakyat;

¢. Mendorong berkembangnya usaha mikro sektor informal;

d. Memberikan pelayanan jasa penyewaan alat dan barang;

e. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli desa serta membuka

lapangan pekerjaan.

Keberadaan BUMDes Sipakamase Pincara sudah dikenal di kalangan masyarakat
kabupaten Pinrang. Hal yang menjadikan BUMdes ini dikenal luas dan mampu meraih
predikat Kategori B (Berkembang) adalah kemampuan para pengurus melakukan inovasi
layanan jasa dan diversifikasi usaha hingga mengelola sebanyak 15 jensi unit usaha.
Adapun kelima belas jenis usaha dan pengelola operasional tersebut ditampilkan sebagai
berikut:

Tabel 2. Jenis Usaha BUMDes Sipakamase Pincara Tahun 2023.

No | UNIT USAHA PENGELOLA
OPERASIONAL

1 Unit Usaha BRILink Nurmila

2 Unit Tambang Pasir Alfian

3 Pengelolaan Pasir Asrul Al Ayyubi

4 Bengkel Motor Muslimin Tabrima
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5 WC Pasar Muslimin Doble
6 Penyewaan Alat Pengantin Rusda
7 Penyewaan Genset & lampu Syahril
8 Penyewaan Music Cayya-cayya Anwar

9 Penyewaan Molen Rusli

10 | Penyewaan Scaffolding Aswandi
11 | Penyewaan Sarapo Samaisa
12 | Penyewaan Las Ridwan
13 | Kerajinan Kreatis Reski
14 | Percetakan dan Offset Firman
15 | Trafel Haji dan Umrah Idris

Sumber: BUMDesa Sipakamase Pincara, 2023

Berdasarkan keterangan yang dihimpun dari sejumlah pengurus mengatakan bahwa
dari kelima belas jenis usaha tersebut masih ada beberapa unit usaha yang belum berjalan
maksimal. Hal ini disebabkan oleh masalah modal usaha yang masih terbatas, selain itu
juga karena jenis usaha tersebut masih baru diadakan sehingga belum diketahui masyarakat

luas.

2. Pengelolaan BUMDes Sipakamase Pincara

Untuk mendalami seberapa baik pelaksanaan manajemen BUMDes Sipakamase
Pincara, dignakan emapt indikator yakni; (1) pengelolaan kelembagaan, (2) pengeloaan
keuangan, (3) pengelolaan unit usaha, (4) pengelolaan SDM. Gambaran mengenai

pelaksanaannya dijelaskan sebagai berikut:
a. Pengelolaan Kelembagaan

Bumdes Sipakamase Pincara sudah dapat dikatakan profesional sebab sudah
memiliki struktur kelembagaan dan pegelolaan yang baik. Pengurus yang terpilih mulai
dari pengurus inti, pengawas, hingga pengurus operasional kesemuanya aktif menjalankan
tugasnya. Dalam menjalankan tugasnya memiliki pedoman tata kerja semacam prosedur
standar operasional (SOP kelembagaan) misyalnya prosedur pengambilan keputusan,
prosedur menentukan mitra kerjasama dengan pengusaha, siapa saja yang pemegang hak

kuasa pemegang rekening bank BUMDes dan sebagainya.
b. Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan keuangan BUMDES Sipakamase Pincara sudah dilakukan dengan baik.
Pelaporan keuangan sebagai pertanggungjawaban pengurus dalam Musyawarah Desa
secara rutin telah dilaksanakan sebagai wujud transparansi dan akuntabilitas keuangan.

Bentuk pelaporan keuangan mengacu kepada Peraturan Pemerintah No. 11 Tahun 2021.
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Dari hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa laporan keuangan yang dibuat
pengurus seudah sesuai dengan standar akutansi keuangan. Laporan keuangan secara
reguler dibuat oleh pengurus sebagai pertanggung jawaban kepada Dewan pengawas, BPD
Desa dan masyarakat. Adapun bentuk pelaporan keuangan masih bersifat manual dan
belum menggunakan Sistem Aplikasi Akuntansi BUMDes dalam menyusun, mengelola

dan melaporkan keuangan BUMDes.
c. Pengelolaan Unit Usaha

Usaha yang dikelola BUMDes Sipakamase Pincara sebanyak 15 unit usaha dan
semuanya sudah berjalan dibawah penanggungjawab jawab masing-masing unit usaha.
Jenis usaha yang dikelola dibentuk berdasarkan aspirasi warga dan potensi desa. Semua
usaha tidak menekankan memperoleh keuntungan semata tetapi mempertimbangan aspek
sosial. Manfaat yang diperoleh dari banyaknya unit usaha adalah mempu menyerap tenaga
dari kalangan pemuda desa yang tidak sempat melanjutkan pendidikan. Keberadaan
BUMdes juga mampu menjadi stimulus dalam menggerakkan roda perekonomian di
pedesaan. Aset ekonomi yang ada di desa dikelola sepenuhnya oleh masyarakat desa.
Keuntungan yang didapat BUMDes Sipakamase Pincara dibagi pemerintah desa untuk

disalurkan kembali kepada masyarakat, sesuai dengan perencanaan pembangunan desa.
d. Pengelolaan SDM

Kemampuan atau keterampilan pengelola BUMdes dalam mengelola sumber daya
manusia (tenaga operasional) berdasrkan keterangan yang dihimpun menujukkan belum
dapat dikatakan profesional. Pengelolaan tenaga kerja belum dilakukan dengan baik
mengingat tenaga kerja yang ada belum memfokuskan diri meluangkan waktu sepenuhnya
mengelola unit usaha. Hal ini disebabkan sebagian besar pengelola bahkan pengurus
memiliki pekerjaan tetap dan pekerjaan lainnya. Pihak pengurus belum mampu
memberikan gaji tetap atau insenntif lainnya yang memadai sehingga karyawan bisa
memfokuskan diri mengelola usaha. Keterbatasan dana untuk menggaji dan memberikan
insentif lainnya kepada karyawan menjadi kendala, salah satu penyebabnya adalah
pendapatan dari berbagai unit usaha yang tidak besar mengingat usaha ini lebih banyak
bersifat sosial. Selain itu para pengurus dan pengelola operasional masih banyak yang
belum mengikuti Re-skilling atau upskilling dan pelatihan sejenis pendampingan
BUMDes.
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